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Syawal dan Zulhijjah 1441 H

Keépada Yth.
1. Ketua Pengadilan Tinggi Agama/Mahkamah Syar’iyah Aceh
2. Ketua Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah
di
Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan Hormat kami sampaikan bahwa sesuai dengan ketentuan Undang-
undang Nomor 3 Tahun 2006 tentang Perubahan atas UU No. 7 tahun 1989 tentang
Peradilan Agama, Pengadilan Agama memberikan isbat kesaksian rukyat hilal
dalam penentuan awal bulan pada tahun hijriyah dalam rangka Menteri Agama
menetapkan awal bulan Ramadan, Syawal, maupun Zulhijah.

Berkaitan dengan hal tersebut, dengan ini kami sampaikan kepada Saudara hal-
hal sebagai berikut:

1. Melaksanakan Sidang Isbat Kesaksian Rukyat Hilal pada wilayah yuridiksi
Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah masing-masing bagi perukyat yang
melaporkan telah melihat hilal pada hari/tanggal sebagai berikut:

a. Kamis, 23 April 2020 M bertepatan dengan tanggal 29 Syakban 1441 H.
b. Jum’at, 22 Mei 2020 M bertepatan dengan tanggal 29 Ramadan 1441 H.
c. Selasa, 21 Juli 2020 M bertepatan dengan tanggal 29 Zulkaidah 1441 H.

2. Teknis pelaksanaan sidang isbat tersebut agar berpedoman pada Surat Penetapan
Ketua Mahkamah Agung RI Nomor: KMA/095/X/2006 tentang Sidang Itsbat
Kesaksian Rukyatul Hilal.

3. Dalam melaksanakan sidang isbat kesaksian rukyat hilal awal bulan
sebagaimana dimaksud, agar Saudara berkoordinasi dengan Kepala Kantor

Wilayah Kementerian Agama setempat.




. Kriteria

Parameter yang dijadikan kriteria untuk dapat terlihat hilal, seperti tinggi hilal

minimum 2°, jarak sudut matahari dan bulan minimum 3° atau umur bulan

(sejak ijtimak sampai dengan saat matahari terbenam) minimum 8 jam, maka

kemungkinan hilal untuk dapat dirukyat adalah sebagai berikut:

a. Untuk data hilal awal Ramadan 1441 H, semua kriteria tersebut telah
terpenuhi. Oleh karena itu hilal hari Kamis, 29 Syakban 1441 H/23 April |
2020 M, termasuk hilal yang (sangat) mungkin dilihat.

b. Untuk data hilal awal Syawal 1441 H, semua kriteria tersebut belum
terpenuhi. Oleh karena itu hilal hari Jum’at, 29 Ramadan 1441 H/22 Mei,
2020 M, termasuk hilal yang belum wujud. |

c. Untuk data hilal awal Zulhijah 1441 H, semua kriteria tersebut telah:
terpenuhi. Oleh karena itu hilal hari Selasa, 29 Zulkaidah 1441 H/21 Juli
2020 M, termasuk hilal yang sangat mungkin dilihat. !

. Sebagai bahan evaluasi agar Saudara mengirimkan laporan paling lambat 5

(lima) hari setelah pelaksanaan sidang itsbat kesaksian rukyatul hilal Ramadhan,

Syawal dan Zulhijah berupa kendala-kendala atau permasalahan yang dihadapi

berkaitan dengan pelaksanaan sidang itsbat kesaksian rukyat hilal, mulai dari

Administrasi, Kordinasi sampai dengan pelaksanaan sidang itsbat kesaksian

rukyatul hilal pada wilayah yuridiksi Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah

melalui email subditsyariah@gmail.com.

Demikian, atas perhatian Saudara kami mengucapkan terima kasih.




